BATAS WAKTU MENGUSAP KHUFF MENURUT PANDANGAN







A. Latar Belakang 
 
Islam dibangun dengan lima pilar. Salah satu pilarnya adalah shalat. 
Shalat dalam Islam menempati posisi yang tidak bisa disamakan dengan ibadah 
yang lain. Shalat adalah tiang agama tanpa shalat Islam tidak dapat berdiri. 
Rasulullah saw. bersabda1, 
 َذَو ُةَلا َّصلا ُُهدۡوُمَغَو ُمَلاۡسِلإۡا ِرَۡملأۡا ُسۡأَر ِھللا ِلِۡیبَس ِيف ُداَھِجۡلا ِھِمَانَس ُةَور 
Artinya : Pangkal setiap sesuatu adalah Islam, tiangnya adalah shalat 
dan puncaknya adalah berjuang di jalan Allah. (HR. Tirmidzi: 2616)2 
Shalat merupakan ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah swt., 
dimana perintahnya disampaikan secara lansung pada malam Mi’raj dengan 
tanpa perantara iaitu berdasarkan hadis dari Anas bin Malik3 : 
 ٍكِلاَم ُنْب ُسََنأ:  ُِّيبَّنلا َلَاقصلى الله عليه وسلم :" ىَّتَح َكَِلذِب ُتْعَجََرف ًةَلاَص َنیِسْمَخ ِيت َُّمأ َىلَع ُھَّللا َضََرَفف
 َلاََقف ىَسوُم َىلَع ُتْرَرَم:  َكِت َُّمأ َىلَع َكَل ُھَّللا َضََرف اَم؟  َلَاق ًةَلاَص َنیِسْمَخ َضََرف ُتُْلق
 ُتُْلق ىَسوُم ىَلِإ ُتْعَجََرف اَھَرْطَش َعَضََوف ُتْعَجاََرف َكَِلذ ُقیُِطت َلا ََكت َُّمأ َِّنَإف َكِّبَر َىلِإ ْعِجْرَاف
 َش َعَضََوف ُتْعَجاََرف ُقیُِطت َلا ََكت َُّمأ َِّنَإف َكَّبَر ْعِجاَر َلاََقف اَھَرْطَش َعَضَو ِھَْیِلإ ُتْعَجََرف اَھَرْط 
 َلا َنُوسْمَخ َيِھَو ٌسْمَخ َيِھ َلَاَقف ُُھتْعَجاََرف َكَِلذ ُقیُِطت َلا ََكت َُّمأ َِّنَإف َكِّبَر َىلِإ ْعِجْرا َلَاَقف
                                               
1 Imam Hafiz Abi ‘Isa Muhammad Bin ‘Isa Al-Tirmidhi, Al-Jami’ Al-kabir, (Beirut: Dar 
al-Rarab al-Islami,1996),Jil 4,h.  362 
2 http://app.lidwa.com/ Sunan Tirmidzi, Kitab Imam, Bab Kehormatan Solat, Hadis No 
2541. Diakses pada 24/3/2016 
3 Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail al- Bukhari, Shahih al-Bukhari,(Damsyiq: 
Dar Ibn Katsir,2002), h. 99 
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 َر ْنِم ُتَْییَْحتْسا ُتُْلَقف َكَّبَر ْعِجاَر َلَاَقف ىَسوُم َىلِإ ُتْعَجََرف ََّيدَل ُلَْوقْلا ُلَّدَُبیا َُّمث ِّيب ِيب َقَلَطْن
 َِذَإف َةَّنَجْلا ُتْلِخُْدأ َُّمث َيِھ اَم يِْرَدأ َلا ٌناَوَْلأ اَھَیِشَغَو ىََھتْنُمْلا ِةَْردِس َىلِإ ِيب ىََھتْنا ىَّتَح ِف ا اَھی
 ُكْسِمْلا اَُھباَُرت َاذِإَو ُِؤلْؤُّللا ُِلیَابَح 
Artinya : Anas bin Malik menyebutkan, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kemudian Allah 'azza wajalla mewajibkan kepada 
ummatku shalat sebanyak lima puluh kali. Maka aku pergi membawa perintah 
itu hingga aku berjumpa dengan Musa, lalu ia bertanya, 'Apa yang Allah 
perintahkan buat umatmu? ' Aku jawab: 'Shalat lima puluh kali.' Lalu dia 
berkata, 'Kembalilah kepada Rabbmu, karena umatmu tidak akan sanggup! ' 
Maka aku kembali dan Allah mengurangi setengahnya. Aku kemudian kembali 
menemui Musa dan aku katakan bahwa Allah telah mengurangi setengahnya. 
Tapi ia berkata, 'Kembalilah kepada Rabbmu karena umatmu tidak akan 
sanggup.' Aku lalu kembali menemui Allah dan Allah kemudian mengurangi 
setengahnya lagi.' Kemudian aku kembali menemui Musa, ia lalu berkata, 
'Kembalilah kepada Rabbmu, karena umatmu tetap tidak akan sanggup.' Maka 
aku kembali menemui Allah Ta'ala, Allah lalu berfirman: 'Lima ini adalah 
sebagai pengganti dari lima puluh. Tidak ada lagi perubahan keputusan di sisi-
Ku! ' Maka aku kembali menemui Musa dan ia kembali berkata, 'Kembailah 
kepada Rabb-Mu! ' Aku katakan, 'Aku malu kepada Rabb-ku.' Jibril lantas 
membawaku hingga sampai di Sidratul Muntaha yang diselimuti dengan 
warna-warni yang aku tidak tahu benda apakah itu. Kemudian aku dimasukkan 
ke dalam surga, ternyata di dalamnya banyak kubah-kubah terbuat dari mutiara 
dan tanahnya dari minyak kesturi." (HR. Bukhari)4 
 
Sementara salah satu syarat sahnya shalat ialah suci badannya dari dua 
hadats, yaitu hadast besar dan kecil5. Cara untuk bersuci adalah dengan taharah 
iaitu berwudhu, ianya diwajibkan bagi orang yang ingin mengerjakan shalat 
fardhu maupun shalat sunat6. Hal ini berdasarkan pada firman Allah swt. 
                                               
4 http://app.lidwa.com/ Shahih Bukhari No Hadis 336. diakses pada 30/12/2015 
5  Al-Jaziri, Fiqh Empat Madzhab jilid 2, Terj Chatibul Umam dan Abu Hurairah,(Darul 
Ulum Press,2011),h. 14 
6  Sayyid Sabiq,Fikih Sunnah,jilid 1,terj: Khairul Amru Harahap,Aisyah Syaefuddin & 
Masrukhin (Jakarta:Cakrawala Publishing,2001),h.  96 
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 َف ِةَٰول َّصلٱ َىِلإ ُۡمتُۡمق َاذِإ ْآُونَماَء َنیِذَّلٱ اَھَُّیٓأ َٰی ْاوُحَسۡمٱَو ِقِفاَرَمۡلٱ َىِلإ ۡمُكَیِدَۡیأَو ۡمُكَھوُجُو ْاُولِسۡغٱ
 ِۚنَۡیبۡعَكۡلٱ َىلِإ ۡمُكَلُجَۡرأَو ۡمُكِسوُءُِرب… 7 
Artinya : “wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 
melaksanakan shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu, sampai ke siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki.”  
Dan Hadis Nabi saw 8 
 ُّيَِردْحَجْلا ٍلِماَك ُوَبأَو ٍدیِعَس ُنْب ُةَبَْیُتقَو ٍروُصْنَم ُنْب ُدیِعَس َاَنثَّدَح) ُظْفَّللاَو ٍدیِعَسِل(  اُولَاق
 : ٍبْرَح ِنْب ِكاَمِس ْنَع َةَناَوَع ُوَبأ َاَنثَّدَح،  َلَاق ٍدْعَس ِنْب َِبعْصُم ْنَع:  ِھَّللا ُدْبَع َلََخد
 َلَاَقف ٌضیِرَم َُوھَو ُُهدُوعَی ٍرِماَع ِنْبا َىلَع َرَمُع ُنْب: يِل َھَّللا ُوْعَدت ََلاأ،  َرَمُع َنْبا َای؟ 
 َلَاق:  َس ِّيِنإ ِھَّللا َلُوسَر ُْتعِمصلى الله عليه وسلم  ُلُوَقی" ْنِم ٌَةَقدَص َلاَو ٍروُھُط ِرَْیغِب ٌةَلاَص َُلبُْقت َلا
 ٍلُولُغ"  ٍراَّشَب ُنْباَو ىََّنثُمْلا ُنْب ُد َّمَحُم َاَنثَّدَح ِةَرْصَبْلا َىلَع َتْنُكَو.  َلاَاق:  ُد َّمَحُم َاَنثَّدَح
 َُةبْعُش َاَنثَّدَح ٍَرفْعَج ُنْب.  َّدَح و ح ََةبْیَش ِيَبأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ َاَنث.  ْنَع ٍّيِلَع ُنْب ُنْیَسُح َاَنثَّدَح
 ََةدِئاَز.  ٌعیِكَوَو ٍرْكَب ُوَبأ َلَاق ح:  ٍبْرَح ِنْب ِكاَمِس ْنَع ْمُھُّلُك َلِیئاَرْسِإ ْنَع،  ِدَانْس ِْلإا َاذَِھب
 ِھِْلثِمِب َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُھَّللا ىَّلَص ِِّيبَّنلا ْنَع. 
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur dan 
Qutaibah bin Sa'id serta Abu kamil al-Jahdari sedang lafazh milik Said, 
mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari 
Simak bin Harb dari Mush'ab bin Sa'd dia berkata, " Abdullah bin Umar 
menemui Ibnu Amir untuk menjenguknya yang saat itu sedang sakit. 
Ibnu Amir lalu berkata, 'Tidakkah engkau mendoakanku wahai Ibnu 
Umar'. Ibnu Umar menjawab, 'Sesungguhnya aku mendengar 
                                               
7 QS. Al-Maidah 5:6 
8 Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi,Shahih 
Muslim,(Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiah, 1991),h 204 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak diterima shalat 
tanpa bersuci, dan tidak diterima sedekah dari pengkhiatan (harta 
ghanimah) ', dan kamu ketika itu berada di Bashrah." Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu 
Basysyar keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah. (dalam 
riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Husain bin Ali 
dari Zaidah. (dalam riwayat lain disebutkan) Abu Bakar dan Waki' 
berkata dari Israil, semuanya dari Simak bin Harb dengan isnad ini dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan hadits yang semisalnya. (HR 
Muslim)9. 
 
Sementara mengusap ( ُحۡسَم َۡلا)10 khuff merupakan pengganti untuk 
membasuh kedua kaki dalam berwudhu. Dari segi bahasa, khuff berarti 
“menggerakkan tangan di atas sesuatu.” Sedangkan dari segi syara’, khuff 
berarti menyentuh khuff yang tertentu dan di tempat tertentu, dengan tangan 
yang dibasahi dengan air dan dilakukan pada waktu yang tertentu. Adapun 
khuff dari segi syara’ bermakna “pakaian kulit atau sejenisnya yang menutupi 
dua mata kaki ke atas”. Bagian tertentu yang perlu diusap adalah bagian luar 
kedua khuff saja11. 
Adapun hukum asal dalam hal mengusap sepatu adalah boleh. Oleh 
kerana itu, syara’ membolehkan bagi laki-laki dan perempuan untuk mengusap 
sepatunya pada saat dalam bepergian atau pada saat mukim di rumah. 
Mengusap sepatu adalah satu rukhshah (kemurahan atau izin) yang diberikan 
                                               
9 http://app.lidwa.com/Shahih Muslim, Kitab : Thaharah, Bab : Wajibnya Thaharah 
Untuk Shalat, No Hadis : 329. Diakses pada 25/3/2016 
10 Abdurrahman Al-Jaziri,Op,Cit, jilid 1,h. 294 




oleh syara’ kepada orang-orang mukallaf12. Keringanan ini adalah satu 
kemudahan untuk kaum Muslimin, terutama pada musim dingin, dalam 
perjalanan, dan bagi mereka yang sentiasa dalam tugas seperti tentara, polisi, 
penuntut ilmu, dan sebagainya13.  Dalil yang membolehkan mengusap khuff 
adalah hadits Nabi saw. yang terdapat dalam kumpulan hadits, diantaranya 
adalah:  
1. Hadits Ali bin Abi Talib 14 : 
 ٍئِناَھ ِنْب ِحْیَُرش ْنَع َةَرِمْیَخُم ِنْب ِمِسَاقْلا ِنَع ِمَكَحْلا ِنَع ِجا َّجَحْلا ْنَع ُدیَِزی َاَنثَّدَح
 َلَاق  ا�یِلَع ْلَس َْتلَاَقف ِنْیَّفُخْلا َىلَع ِحْسَمْلا ْنَع اَھْنَع ُھَّللا َيِضَر َةَشِئاَع ُتَْلأَس
 ُتَْلأَسَف َلَاق َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ِلُوسَر َعَم ُِرفاَُسی َناَك ِّينِم َاذَھِب ُمَلَْعأ ُھَِّنَإف
 َف ُھْنَع ُھَّللا َيِضَر ا�یِلَع َُةثََلاث ِِرفاَسُمْلِل َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلُوسَر َلَاق َلَاق
 ْنَع َقاَحْسِإ ِيَبأ ْنَع ِجا َّجَحْلا ِنَع ُدیَِزی َاَنثَّدَح ٌةَلَْیلَو ٌمَْوی ِمیِقُمْلِلَو َّنِھیِلَاَیلَو ٍماََّیأ
 ُھَّللا َيِضَر ٍّيِلَع ْنَع َةَعِیبَر ِنْب ِّيِلَع ِھِْلثِمِب َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُھَّللا ىَّلَص ِِّيبَّنلا ْنَع ُھْنَع 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Yazid dari Al 
Hajjaj dari Al Hakam dari Al Qasim Bin Mukhaimirah dari Syuraih 
Bin Hani' dia berkata; aku bertanya kepada Aisyah tentang 
mengusap kedua khuff, maka Aisyah menjawab; "Tanyakan 
kepada Ali, karena dia lebih tahu dari saya tentang ini, dia 
bepergian menyertai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
Maka aku tanyakan kepada Ali dan dia menjawab; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagi orang yang bepergian 
tiga hari tiga malam, dan bagi orang yang menetap satu hari satu 
malam." Telah menceritakan kepada kami Yazid dari Hajjaj dari 
                                               
12  Abdurrahman Al-Jaziri, ,Op. cit., 
13  Wahbah Az-Zuhaili ,Op. cit. 
14  Imam Ahmad Bin Hambal,Al-Musnad,(Kaherah: Dar al-Hadis,1995)Jil 1,h. 491 
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Abu Ishaq dari Ali Bin Rabi'ah dari Ali dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam."(HR Ahmad)15. 
 
2. Hadits al-Mughirah bin Syu’bah 16: 
 
 ِھَّللا ِدْبَع ُنْب ُد َّمَحُم َاَنثَّدَح َلَاق ٍرِماَع ْنَع ُءاَّیِرَكَز َاَنثَّدَح ِىَبأ َاَنثَّدَح ٍرْیَُمن ِنْب
 ِِّىبَّنلا َعَم ُتُْنك َلَاق ِھِیَبأ ْنَع ِةَریِغُمْلا ُنْب ُةَوُْرع ِىنََربَْخأ-سو ھیلع ھللا ىلصمل- 
 ىِل َلَاَقف ٍریِسَم ِىف ٍةَلَْیل َتَاذ » ٌءاَم َكَعََمأ .« ََزَنف .ْمَعَن ُتُْلق َمَف ِھَِتلِحاَر ْنَع َل ىَش
 ُھَھْجَو َلَسَغَف ِةَوَادِلإا َنِم ِھَْیلَع ُتْغَرَْفَأف َءاَج َُّمث ِلْیَّللا ِداَوَس ِىف ىَراََوت ىَّتَح
 ْنِم اَمُھَجَرَْخأ ىَّتَح اَھْنِم ِھْیَعاَرِذ َجِرُْخی َْنأ ْعَِطتْسَی َْمَلف ٍفوُص ْنِم ٌةَّبُج ِھَْیلَعَو
 ُجْلا َِلفَْسأ َلَاَقف ِھْیَّفُخ َعِزَْنلأ ُتْیَوَْھأ َُّمث ِھِْسأَِرب َحَسَمَو ِھْیَعاَرِذ َلَسَغَف ِةَّب»  اَمُھَْعد
 ِنَْیتَرِھاَط اَمُُھتْلَخَْدأ ِّىِنَإف .«اَمِھَْیلَع َحَسَمَو.  
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami bapakku 
telah menceritakan kepada kami Zakariya' dari Amir dia berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Urwah bin al-Mughirah dari 
bapaknya di berkata, "Saya bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pada suatu malam dalam perjalanan, maka beliau 
bersabda kepadaku: 'Apakah kamu memiliki air? ' Aku menjawab, 
'Ya.' Lalu beliau turun dari kendaraannya, lalu berjalan hingga 
tersembunyi dalam gelapnya malam, kemudian beliau datang 
kembali, lalu aku menuangkan air dari geriba untuknya, beliau pun 
membasuh muka, karena memakai jubah wool yang kedua 
lengannya sempit, maka beliau pun merasa kesusahan untuk 
mengelurkan kedua tangannya, beliau lalu mengeluarkannya lewan 
bawah jubahnya. Lalu beliau membasuh kedua lengannya dan 
mengusap kepala. Kemudian aku jongkok untuk melepas kedua 
khuffnya, maka beliau bersabda: 'Biarkanlah keduanya, karena aku 
memasukkan kedua kakiku padanya dalam keadaan suci'. Dan 
                                               
15 http://app.lidwa.com/ Musnad Ahmad, Kitab : Musnad Sepuluh Sahabat Yang Dijamin 
Masuk Surga, Bab : Musnad Ali bin Abi Thalib r.a , No Hadis : 710. Diakses pada 25/3/2016, 
Lihat Asy-Syekh Faisal bin Abdul Aziz, Nailul Authar jilid 1, Terj Mu’ammal Hamidy, (Surabaya: 
Bina Ilmu, 2009),h. 143 
16  Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi,Op,Cit,h. 230 
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Sementara hal yang berkaitan dengan batas waktu untuk mengusap 
khuff yang diperbolehkan para fuqaha mempunyai dua pendapat. Imam Malik 
tidak menetapkan batas waktu, adapun  jumhur  berpendapat, jangka waktu 
masa mengusap khuff satu hari satu malam bagi mereka yang bermukim, dan 
tiga hari tiga malam bagi mereka yang bermusafir18. Imam Malik19 
berpendapat, kebolehan mengusap khuff ini adalah tanpa batas waktu tertentu, 
kecuali setelah dia membukanya ataupun junub. Walaupun khuff tidak wajib 
dibuka dalam jangka waktu tertentu, namum mereka tetap berpendapat, 
sunnah membuka khuff  sekali dalam setiap seminggu yaitu hari ia dipakai20. 
Dalam pendapat ini, Imam Malik berpegang pada dalil berikut. 
Hadis riwayat Ubay bin Amarah 21: 
                                               
17  http://app.lidwa.com/ Shahih Muslim, Kitab: Thaharah, Bab: Mengusap Kedua Khuff, 
No Hadis: 408. Diakses pada 27/3/2016, Lihat Asy-Syekh Faisal bin Abdul Aziz, Op,Cit ,h. 141 
18 Wahbah Az-Zuhaili ,Op. cit.h. 407-408 
19 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid,Analisa Fiqih Para Mujtahid, Jilid 1, Terj Imam 
Ghazali Said dan Achmad Zaidun, (Jakarta : Pustaka Amani,2007),h.29, Lihat Wahbah Az-Zuhaili 
dalam kitabnya Fiqih Islami Wa Adillatuhu mengatakan Ulama Mazhab Malik 
20 Wahbah Az-Zuhaili,Op. cit. 
21 Imam al-Hafiz Abi Daud Sulaiman bin al-Asy'ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud,(Beirut: 
Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 1996),jilid 1,h. 79 
     21 Imam al-Hafiz Abi Daud Sulaiman bin al-Asy'ats as-Sijistani, Sunan Abu 
Daud,(Beirut: Dar al-Risalah al-Ilmiah, 2009),jilid 1,h. 113 Lihat Al Hafiz Abi Abdullah 
Muhammad bin Yazid ibn Majah al Qazwiini,Sunan Ibnu Majah (Riyadh: Baitul Afkar al 
Dauliyah,th),h. 71, Lihat Ibnu Rusyd,Op.cit.h. 30 - Riwayat Abu Dawud.dia mengatakn bahwa ahli 
hadis berselisih pendapat mengenai isnadnya. Oleh sebab itu ia tidaklah kuat, begitu juga pendapat 
al-Bukhari. Imam Ahmad mengatakan bahwa perawinya tidak dikenali. Diriwayatkan juga oleh ad-
Daruquthni, menurutnya isnad hadis ini tidak kuat. Di dalamnya ada tiga orang yang tidak dikenali, 
dikeluarkan juga oleh Ibu Majah.  Kata Ibnu Abdil Barr, isnadnya tidak kuat. 
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 َثَّدَح ُنْب َىیْحَی َانََربَْخأ ٍقِراَط ِنْب ِعِیب َّرلا ُنْب وُرْمَع َاَنثَّدَح ٍنیِعَم ُنْب َىیْحَی َان
 ٍنَطَق ِنْب َبوَُّیأ ْنَع َدیَِزی ِنْب ِد َّمَحُم ْنَع ٍنیِزَر ِنْب ِنَمْح َّرلا ِدَْبع ْنَع َبوَُّیأ
 َةَراَمِع ِنْب َِّىُبأ ْنَع-  َبوَُّیأ ُنْب َىیْحَی َلَاق ِھَّللا ِلُوسَر َعَم ىَّلَص َْدق َناَكَو-
ملسو ھیلع ھللا ىلص-  ِنَْیتَلْبِقْلِل-  ِنْیَّفُخْلا َىلَع ُحَسَْمأ ِھَّللا َلُوسَر َای َلَاق ُھََّنأ 
 َلَاق » ْمَعَن .« َلَاق اًمَْوی َلَاق » اًمْوَی .« َلَاق ِنْیَمَْویَو َلَاق » ِنْیَمَْویَو .« َلَاق
 َق ًَةَثَلاثَو َلا » َْتئِش اَمَو ْمَعَن .« ُّىِرْصِمْلا َمَیْرَم ِىَبأ ُنْبا ُهاَوَر َدُوَاد ُوَبأ َلَاق
 ىَِبأ ِنْب َدیَِزی ِنْب ِد َّمَحُم ْنَع ٍنیِزَر ِنْب ِنَمْح َّرلا ِدْبَع ْنَع َبوَُّیأ ِنْب َىیْحَی ْنَع
 َراَمِع ِنْب ِّىَُبأ ْنَع ٍّىَُسن ِنْب ََةدَاُبع ْنَع ٍدَایِز َلَاق .اًعْبَس ََغَلب ىَّتَح ِھِیف َلَاق َة
 ِھَّللا ُلُوسَر-ملسو ھیلع ھللا ىلص-  » َكَل َادَب اَمَو ْمَعَن « ِدَقَو َدُوَاد ُوَبأ َلَاق
 َقاَحْسِإ ُنْب َىیْحَیَو َمَیْرَم ِىَبأ ُنْبا ُهاَوَرَو ِّىَِوقْلِاب َُوھ َسَْیلَو ِهِدَانْسِإ ِىف َفُِلتْخا
 ِحَلْی ِّسلا.ِهِدَانْسِإ ِىف َفُِلتْخا ِدَقَو َبوَُّیأ ِنْب َىیْحَی ْنَع ُِّىنی  
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Ma'in telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Ar-Rabi' bin 
Thariq telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub dari 
Abdurrahman bin Razin dari Muhammad bin Yazid dari Ayyub 
bin Qathan dari Ubay bin 'Imarah berkata Yahya bin Ayyub, dia 
adalah orang yang pernah shalat bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menghadap kedua qiblat, dia berkata; Wahai 
Rasulullah, apakah aku boleh mengusap kedua khuff? Beliau 
menjawab: "Boleh." Dia bertanya lagi; Satu hari? Beliau 
menjawab: "Ya, satu hari." Dia bertanya lagi; Dua hari? Beliau 
menjawab: "Ya, dua hari." Dia bertanya lagi; Tiga hari? Beliau 
menjawab: "Ya, sesukamu!" Abu dawud berkata: Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Maryam Al-Mishri dari Yahya bin 
Ayyub dari Abdurrahman bin Razin dari Muhammad bin Yazid 
bin Abi Ziyad dari Ubadah bin Nusiy dari Ubay bin Immarah dia 
berkata di dalamnya; Hingga disebutkan bilangan tujuh, dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, 
sekehendakmu." Abu Dawud berkata; Isnad hadits ini telah 
diperselisihkan, dan hadits ini tidak kuat, dan telah diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Abi Maryam dan Yahya bin Ishak As-Sailahini 
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dari Yahya bin Ayyub, dan isnadnya juga diperselisihkan (HR. 
Abu Dawud dan Ibnu Majah)22. 
Sementara Imam Syafi’i menetapkan  batas waktu mengusap khuff bagi 
orang yang bermusafir adalah tiga hari dan sehari semalam bagi orang yang 
bermukim. Imam Syafi’i r.a hadis berikut  
Hadits Shafwan bin ‘Assal 23: 
 ٍشَْیبُح ِنْب ِّرِز ْنَع ِدوُجَّنلا ِيَبأ ِنْب ِمِصاَع ْنَع ِصَوَْحْلأا ُوَبأ َاَنثَّدَح ٌداَّنَھ َاَنثَّدَح
 ِھَّللا ُلُوسَر َناَك َلَاق ٍلاَّسَع ِنْب َناَوْفَص ْنَعصلى الله عليه وسلم  َعِزَْنن َلا َْنأ اًَرفَس اَُّنك َاذِإ اَنُرُْمَأی
َاَیلَو ٍماََّیأ ََةثََلاث َاَنفَافِخ ٍمَْونَو ٍلَْوبَو ٍطِئاَغ ْنِم ْنِكَلَو ٍةَبَانَج ْنِم َّلاِإ َّنِھیِل 
 Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hannad berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu Al Ahwash dari 'Ashim bin 
Abu An Nujud dari Zirr bin Hubaisy dari Shafwan bin 'Assal ia 
berkata; " Jika kami sedang bepergian, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan agar kami tidak membukanya 
selama tiga hari tiga malam kecuali ketika kami junub. Dan tetap 
boleh untuk mengusapkan karena buang air besar, buang air kecil 
dan tidur." (HR. Tirmidhi )24. 
 
Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk membahas 
lebih lanjut tentang pandangan Imam Malik dan Imam Syafi'i tentang batas 
waktu mengusap khuff. Ini karena walaupun pengamalannya kurang digunakan 
di Malaysia dan Indonesia akan tetapi ianya penting untuk mempelajari tentang 
mengusap khuff karena ia adalah salah satu dari sunnah Nabi s.a.w yang 
                                               
22 http://app.lidwa.com/ Sunan Abu Daud, Kitab: Thaharah, Bab: Batasan Waktu Dalam 
Mengusap (Khuff), No Hadis: 136. Diakses pada 30/3/2016 
23 Imam Hafiz Abi ‘Isa Muhammad Bin ‘Isa al-Tirmidhi,Op,Cit,h. 140, Lihat Abu Abdul 
Rahman Ahmad bin Syuib Bin Ali an Nasa’i, Sunan an-Nasa’i,( Riyadh: Baitul Afkar al-
Dauliyah,th),h. 41, Lihat Imam Ahmad Bin Hambal,Op,Cit,h. 18-19 
24 http://app.lidwa.com/ Sunan Tirmidhi,Kitab: Bersuci, Bab: Mengusap khuff bagi 
musafir atau non musafir, No Hadis: 89. Diakses pada 30/3/2016, Lihat Asy-Syekh Faisal bin 
Abdul Aziz , Ibid,h. 142 
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dianjurkan. Selain itu ia adalah sebagai ilmu fikih tambahan yang berguna 
kepada masyarakat yang setiasa pergi merantau ke luar Negara atau yang 
menuntut ilmu di tempat yang beriklim sejuk atau terlampau panas supaya 
tidak mengamalkan pengusapan khuff sesuka hati tanpa ilmu yang benar 
terutama dalam batas waktu yang dibolehkan untuk mengusap khuff. 
Oleh karena itu, melihat dari latar belakang permasalahan yang ada, 
maka penulis akan memaparkan ke dalam skripsi ini yang berjudul “BATAS 
WAKTU MENGUSAP KHUFF MENURUT PANDANGAN IMAM 
SYAFI’I DAN  IMAM MALIK”. 
B. Batasan Masalah 
Agar penelititan ini tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas, 
maka penulis membatasi penulisan ini pada aspek batas waktu mengusap 
khuff menurut pandangan Imam Syafi’i dan  Imam Malik. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pendapat Imam Malik mengenai batas waktu untuk 
mengusap khuff dan dalil yang digunakannya? 
2. Bagaimana pendapat Imam Syafi’i mengenai batas waktu untuk 
mengusap khuff dan dalil yang digunakannya? 
3. Bagaimana Analisa Pendapat Imam Malik Dan Imam Asy-Syafi’i 




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalahan yang disebutkan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pendapat Imam Syafi’i mengenai batas waktu untuk 
mengusap khuff dan dalil yang digunakannya. 
b. Untuk mengetahui pendapat Imam Malik mengenai batas waktu untuk 
mengusap khuff dan dalil yang digunakannya?. 
c. Untuk mengetahui analisa pendapat imam malik dan imam asy-syafi’i 
tentang batas waktu mengusap khuff pada mukim dan safar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan yang utama dari hasil penelitian ini yaitu mencapai ridha 
Allah SWT, serta menambah ilmu, dan sebagai bahan informasi bagi 
masyarakat Islam, baik dalam kalangan intelektual maupun dari 
kalangan orang awam tentang hukum Islam. Khususnya yang 
berkenaan dengan batas waktu mengusap khuff  menurut pendapat 
Imam Syafi’i dan  Imam Malik.  
b. Sebagai sebuah karya ilmiah, dan kiranya dapat menambah referensi 
atau literatur bacaan bagi para pembaca dalam kajian fiqih dan ilmu 
hukum, terutama fiqih Ibadah. 
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c. Sebagai salah satu bacaan yang dapat mengembangkan khazanah ilmu 
pengetahuan. 
d. Sebagai persyaratan mencapai gelar Sarjana Hukum Islam di Fakultas 
Syari’ah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau.  
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library research), yakni 
dengan meneliti atau menelaah buku atau literatur dan tulisan yang 
berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti, yaitu Batas Waktu 
Mengusap Khuff. Penulis memilih untuk mengkaji pandangan Imam 
Syafi’i adalah karena  ianya cocok dengan mazhab yang dianuti di 
Malaysia pada masa sekarang. Sementara imam Malik pula adalah 
karena ianya berbeda dari pandangan jumhur ulama dalam kasus ini 
yaitu Batas Waktu Mengusap Khuff.  
2. Sumber Data 
  Penelitian ini adalah kajian kepustakaan , maka sumber data yang 
digunakan adalah sumber data primer , sumber data primer tersebut 
terdiri dari : 
a.  Data primer , sumber data yang digunakan dalam penyusunan dan 
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penulisan skripsi ini diperolehi melalui penyelidikan perpustakaan 
yaitu dengan rujukan utama terhadap kitab-kitab fikih Imam Syafi’i   
bukunya daripada kitab Al-Uum , jilid 1, Beirut: Dar Al- Kutub Al-
Ilmiyyah, 1993 . Sementara itu kitab fikih Imam Malik adalah al-
Ma’unah ‘ala Mazahib ‘Alim Al-Madinah, jilid 1 Beirut: Dar Al- 
Kutub Al-Ilmiyyah, 1998. 
b. Bahan hukum sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data25. Dalam Penelitian ini, 
bahan hukum sekunder merupakan sumber data yang diambil dari 
literatur,  buku-buku lain yang ada hubungan dengan masalah yang 
diteliti seperti Al-Fiqhu Al-Islami wa Adillatuhu karya Wahbah az-
Zuhaili, Al-Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab, Bidayatul Mujtahid wa 
Nihayatul Muqtasid karya Abi Walid Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad Ibnu Rusyd, Fiqih Sunnah karya Muhammad Sayyid 
Sabiq, ‘Ala al-Mazahib Al-Arba’ah karya Abdurrahman al-Jaziri 
serta banyak lagi. 
 2. Metode Pengumpulan Data 
     Pengumpulan data digali dari sumber kepustakaan dimana 
dalam sumber kepustakaan tersebut tersimpan pemikiran imam 
yang dijadikan fokus penelitian. Berkenaan dengan hal ini, 
pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu :  
                                               
25 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1995), Cet. Ke-3, h. 132. 
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i. Mengumpulkan bahan pustaka yang akan dipilih sebagai 
sumber data yang memuat pemikiran imam yang tentu dijadikan 
fokus penelitian. 
ii. Memilih bahan pustaka yang akan dijadikan sebagai subjek 
penelitian disamping itu dilengkapi oleh sumber data sekunder, 
yaitu bahan pustaka yang menjadi sumber data primer. 
iii. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik pemikiran 
maupun unsur lain, penelaahan isi salah satu bahan pustaka di 
cek dengan bahan pustaka lainnya. 
iv. Pengklasifikasikan data dari tulisan dengan merujuk kepada 
pertanyaan penelitian. Hal ini dilakukan untuk memilih mana 
tulisan yang akan digunakan dan mana yang tidak. Kemudian 
mana yang dianggap sebagai pokok dan mana sebagai 
penunjang. 
    3. Metode Penulisan 
                   Dalam penulisan  laporan dari penelitian ini , 
penulis menggunakan   beberapa metode yaitu , : 
1. Metode deduktif , yaitu meneliti  dan menganalisa pendapat 
dari Imam Malik dan  Imam Syafi’i  yang bersifat umum  
untuk  mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.   
2. Metode Induktif , yaitu meneliti  dan menganalisa data  dari  
Imam Malik Dan Imam Syafi’i yang bersifat khusus, 
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kemudian  digeneralisasikan dan ditarik kesimpulan yang 
bersifat  umum. 
3. Metode Komperatif, yaitu penulis menggambarkan dan 
memaparkan pendapat para Imam mengikut  pemikiran  dan   
hasil ijtihad mereka dengan masalah yang berlaku . Setelah  
itu,   penulis mengumpulkan data-data yang telah diseleksi 
dengan  identifikasi masalah yang ingin dibahas untuk 
dianalisis.  Seterusnya, penulis membandingkan pendapat 
Imam yang telah  dipaparkan sesuai permasalahan yang 
dibahaskan.   
     4.    Metode Analisa Data 
             Teknik analisa data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan mencari dan mengumpulkan data 
dari buku- buku kedua Imam Mazhab mengenai permasalahan 
yang dibahas , kemudian data – data tersebut dianalisa dengan 
mencari dalil – dalil yang digunakan oleh masing – masing 
pendapat dan kemudian dibandingkan. 
 
F. Sistematika Penulisan 
                 Agar penulisan laporan penelitian ini tersusun secara 
sistematis maka  penulis  menyusun laporan ini dengan sistematika 
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sebagaimana berikut : 
                  Bab pertama :  Adalah bab pendahuluan. Bab ini berisi 
latar belakang   masalah , batasan masalah, pokok permasalahan, 
tujuan dan kegunaan   penelitian,   metode penelitian dan sistematika  
penulisan. 
                  Bab kedua : Di dalam bab ini menjelaskan biografi  Imam 
Malik dan Imam As Syafi’i  , Sejarah ringkas kedua Imam, pendidikan 
dan guru – gurunya,  karya – karya serta murid-muridnya.  
   Bab Ketiga : Bab ini menjelaskan tentang Pengertian khuff, Dasar 
hukum khuff, Hikmah mengusap khuff, Bagian-bagian yang diusap, 
Jangka waktu mengusap khuff, syarat-syarat mengusap khuff dan 
sebab batal mengusap khuff. 
   Bab Keempat : Pada bab ini berisikan hasil penelitian terdiri dari  
Imam Malik dan Imam Syafi’i tentang  metode istinbath yang 
digunakan oleh Imam  Malik dan Imam Syafi’i  serta analisa hukum 
Islam terhadap pandangan Imam  Malik dan Imam  Syafi’i.  
       Bab kelima : Bab ini penutup yang berisikan kesimpulan dan 
saran 
 
